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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dalam pelmbahasan skripsi pelnu llis yang belrjuldull Transformasi 

Pe lran Pelrelmpulan Tradisional Melnuljul Pe lrelmpulan Karielr di Jelpara 

(Pelrspelktif Filsafat Moral Immanule ll Kant ), pelne lliti me lngambil 

ke lsimpullan selbagai belrikult: 

1. Transformasi peran perempuan tradisional menuju perempuan 

karier di Jepara memicu perubahan sosial yang signifikan. 

Perubahan ini melibatkan pergeseran dalam norma dan nilai-nilai 

masyarakat, di mana perempuan tidak lagi terbatas pada peran 

domestik seperti mengurus rumah tangga dan anak-anak. 

Sebaliknya, mereka mulai berpartisipasi aktif dalam dunia kerja 

dan menjalani karier profesional, yang mengubah pandangan 

tradisional mengenai peran gender dan meningkatkan partisipasi 

perempuan dalam sektor publik dan ekonomi. Namun, transformasi 

ini juga menimbulkan konflik antara peran perempuan dalam 

rumah tangga dan aspirasi karier mereka, dikenal sebagai konflik 

peran ganda. Perempuan yang sebelumnya berperan sebagai ibu 

rumah tangga kini harus membagi waktu dan tenaga antara 

pekerjaan di luar rumah dan tanggung jawab domestik. Konflik ini 

sering kali menyebabkan stres dan ketegangan, karena mereka 

harus memenuhi tuntutan dari dua bidang yang berbeda. Dalam 

konteks penelitian ini, perempuan di Jepara yang bekerja di pabrik 

sepatu mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan tuntutan 

pekerjaan dan tugas rumah tangga, yang sering kali menyebabkan 

kelelahan fisik dan emosional serta kesulitan dalam mengelola 

waktu dan energi. Transformasi peran ini tidak hanya mengubah 

struktur sosial dan norma gender, tetapi juga menimbulkan 

tantangan signifikan yang mempengaruhi kesejahteraan dan 

dinamika keluarga mereka. 

2. Konflik peran antara rumah tangga dan karier menyebabkan 

perubahan nilai moral dalam dinamika keluarga di Jepara. Saat 

perempuan beralih dari peran tradisional sebagai ibu rumah tangga 

ke peran karier, nilai-nilai moral keluarga mengalami pergeseran. 

Nilai tradisional yang mengutamakan peran perempuan di rumah 

mulai digantikan oleh nilai-nilai baru yang mendukung partisipasi 

perempuan di tempat kerja. Namun, peralihan ini tidak selalu 

berjalan mulus karena sering kali terjadi benturan antara tuntutan 

pekerjaan dan tanggung jawab domestik. Penelitian ini 

menggunakan teori filsafat moral Immanuel Kant, khususnya teori 



 

79 

etika deontologis imperatif kategoris, yang menyatakan bahwa 

tindakan moral adalah tindakan yang dilakukan karena kewajiban. 

Dalam konteks ini, kewajiban moral perempuan yang sudah 

berkeluarga mencakup tanggung jawab mereka sebagai istri dan 

ibu. Meskipun perempuan memiliki aspirasi profesional, mereka 

tidak boleh mengabaikan peran domestik mereka. Perempuan dapat 

mewujudkan aspirasinya sebagai karier selama mereka tetap 

memenuhi kewajiban moral di rumah, memberikan perhatian, 

kasih sayang, dan dukungan kepada keluarga. Prinsip ini 

menekankan pentingnya integritas moral dalam menjalani peran 

ganda sebagai pekerja dan pengurus rumah tangga, sesuai dengan 

imperatif kategoris Kant yang mengharuskan setiap tindakan moral 

untuk bisa diterapkan sebagai hukum universal. 

 

B. Saran 

Be lrdasarkan ke lsimpullan yang pe lnullis pelrolelh dari data 

pe lnellitian me lnge lnai Transformasi Pelran Pelre lmpulan Tradisional 

Melnuljul Pelre lmpu lan Karielr (Pelrspelktif Filsafat Moral Immanule ll Kant) 

pe lnullis dapat me lngajulkan saran-saran yang mulngkin belrmanfaat 

ulntulk ke lmaslahatan bagi para pelrelmpulan di Jelpara yang me lngalami 

transformasi pelran, khulsulsnya yang be lke lrja di salah satul pabrik 

selpatul di Jelpara : 

1. Bagi Pabrik di Jelpara 

Pabrik-pabrik di Jelpara dapat me lmpe lrtimbangkan be lbe lrapa 

langkah stratelgis ulntulk me lningkatkan kondisi ke lrja dan 

me lndulkulng para pe lke lrja pe lrelmpulan dalam me lnge llola pe lran ganda 

me lre lka. Pe lne lrapan kelbijakan ke lselimbangan ke lrja dan ke lhidulpan 

pribadi dapat me lmbantul me lnciptakan flelksibilitas bagi pelke lrja 

pe lrelmpulan, telrmasulk program culti hamil dan kelrja flelksibell. 

Telrakhir, pelnghargaan dan pe lngakulan atas kontribulsi para pelke lrja 

pe lrelmpulan dapat me lmbe lrikan motivasi tambahan dan 

me lningkatkan selmangat ke lrja. Delngan langkah-langkah ini, 

pabrik-pabrik di Jelpara dapat me lnciptakan lingkulngan ke lrja yang 

lelbih me lndulkulng dan inklulsif bagi para pelke lrja pelrelmpulan yang 

me lngalami transformasi pelran me lrelka. 

2. Bagi Para Pelrelmpulan yang me lngalami transformasi pelran 

Transformasi pelran pelrelmpu lan yang dialami para karyawan 

pe lrelmpulan pabrik selpatul di Jelpara, me lnimbullkan be lbe lrapa konflik 

yang tidak bisa dibiarkan be lgitul saja. Dalam konflik te lrselbult pelrlul 

adanya tindakan yang telpat dalam me lngambil ke lpultulsan, Selsulai 

de lngan pe lrspelktif filsafat moral Immanule ll Kant yaitul se lbagai 

individul telntulnya haruls me lmprioritaskan kelwajiban moral 
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ulnive lrsal diatas kelpe lntingan pribadi, sama selpe lrti pelrelmpulan yang 

tellah belrkarielr tidak bolelh lalai delngan tanggulng jawabnya se lbagai 

ibul, istri, dan anggota masyarakat, namu ln te ltap 

me lmpe lrtimbangkan tanggulng jawab me lrelka se lbagai karyawan. 

Melrelka haru ls belrtindak de lngan itikad baik, me lnjaga ke ladilan, 

me lnghormati martabat manulsia, dan belrulsaha ulntulk se llalul 

be lrtindak selsu lai delngan prinsip-prinsip moral yang ulnive lrsal.  

Ulntulk itul pe lrlul adanya komulnikasi yang baik antar anggota 

ke llularga telrultama antar sulami dan istri  delngan juljulr, hormat, dan 

de lngan itikad baik. Pelnting ulntulk me lngulngkapkan pelrasaan, 

ke lbultulhan, dan harapan delngan cara yang tidak me llanggar prinsip-

prinsip moral. Belrbicara selcara telrbulka te lntang ke lbu ltulhan dan 

harapan masing-masing, me lndelngarkan delngan pe lnulh pelnge lrtian 

dan e lmpati, selrta me lmultulskan ke lse lpakatan be lrsama tanpa 

me lrulgikan ataul me lre lndahkan salah satul pihak. Adanya komulnikasi 

me lrulpakan langkah pelnting dalam me lmbanguln hulbulngan yang 

selhat dan saling me lnghormati. Sellain itul, pelnting julga ulntulk 

me lnghargai martabat individul, telrmasulk hak se ltiap individul ulntulk 

me lmiliki pandangan dan ke lbultulhan yang be lrbelda. 

 

C. Kata Penutup 

De lngan me lngulcapkan Alhamdullillah selbagai be lntulk rasa 

syulkulr atas telrsellelsaikanya pe lnullisan skripsi ini, pelne lliti 

me lngaharapkan selmoga delngan adanya pe lnellitian ini dapat 

me lmbelrikan manfaat bagi pelne lliti ultamanya dan selcara ulmulm bagi 

pe lmbacanya. De lngan ke lte lrbatasan yang dimiliki olelh pe lnelliti, masih 

dipelrlulkan adanya kritik dan saran jika telrdapat ke lkulrangan 

didalamnya, se lhingga me lnjadi selbulah karya tullis yang be lrkulalitas 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


